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Yogya Kota Metropolitan

YOGYA kota pelajar dan Yogya kota
wisata adalah dua label yang telah
melekat pada kota Yogyakarta selama
puluhan tahun. Perkembangan pari-
wisata di Kota Yogyakarta sangat pe-
sat. Hal ini dapat dilihat dari bertam-
bahnya destinasi wisata, penataan
fasad dan infrastruktur di tengah kota
yang menambah romantisme Kota

* Pinkan Mariskania Pasuhuk

mata masyarakat lokal. Dahulu, pen-
datang bak tamu yang disambut de-
ngan hangat oleh warganya, dibuat be-
tah untuk tinggal di kota ini lebih
lama. Namun, kini persepsi warga
slokal terhadap pendatang mulai me-

Nogyakarta, serta ber bah
atraksi wisata mulai dari pameran seni
budaya hingga kuliner tradision-
al maupun modern yang menjadi
daya tarik wisatawanyberbagai
kalangan. Yogyakarta di sepan-
jang jalan Malioboro hingga ke
titik nol menampilkan peman-
dangan dan tata kota yang tak
hentinya menarik pengunjung
untuk datang.

Sebagai kota pelajar, Yogya-
karta juga menunjukkan konsis-
tensi menjadi tujuan utama pen-
didikan dari berbagai kota lain di g
Indonesia. Pelajar berdatangan
untuk menuntut ilmu di univer-
sitas-universitas di Yogyakarta,
yang standar pendidikannya te-
lah mendapat pengakuan secara

_nasional maupun internasional.
Namun, perkembangan pemba-
ngunan di Yogyakarta bukan
tanpa konsekuensi. Banyaknya
pendatang dari daerah lain me-
nimbulkan permasalahan yang
serius, di antaranya kemacetan dan
sampah. Yogyakarta kota kecil yang
nyaman, perlahan berubah wajah
menjadi kota metropolitan.

Kemacetan "Musiman”

Tingginya arus kendaraan di Kota
Yogyakarta umumnya terjadi pada
musim liburan, baik liburan akhir
minggu, liburan sekolah maupun libur
hari besar nasional. Bagi warga pen-
datang dari Jakarta, misalnya, tentu
sudah terbiasa dengan perjalanan
yang terhambat karena kemacetan,
dan relatif dapat menerima kondisi
tersebut. Namun, berbeda dengan war-
ga lokal yang sehari-hari melintasi
jalanan Kota Yogyakarta yang tenang
dan nyaman. "Sense of belonging. war-
ga lokal seringkali tergugah dengan pe-
rubahan kondisi tersebut selama libu-
ran. Hal ini menimbulkan perasaan
stres, merasa kota miliknya yang begi-
tu nyaman terganggu dengan kehadi-
ran pendatang dari kota lain yang tak

ilaian negatif, dan hal
ini dapat berpotensi menimbulkan
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konflik.

Stres yang Meningkat

Pernahkah terb i Yogya-

hidup. Ketiadaan “support system”
yang memadai baik dari lingkungan
keluarga, teman, serta lingkungan pe-
kerjaan juga menjadi faktor penyebab
memburuknya kesehatan mental ma-
syarakat. et .

Siapkah Yogyakarta menjadi kota
Metropolitan? Pembangunan, per-
kembangan di sana sini, perbaikan
taraf perekonomian tak pernah terjadi
secara gratis. Di sisi lain, selalu ada
konsekuensi yang harus ditang-
gung oleh masyarakat. Kema-
cetan, menimbunnya sampah,
meningkatnya tekanan hidup
masyarakat menambah sedere-
tan permasalahan kota besar
yang sejatinya belum saatnya
menyentuh Kota Yogyakarta.
Jika kita melihat aspek pemba-
ngunan ekonomi, kesejahter-
aan masyarakat belum menca-
pai level setaraf kota besar lain
seperti Jakarta dan Surabaya.
Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) per kapita Kota
Jakarta tahun 2021 sebesar Rp
682,99 juta (Badan Pusat
Statistik), Kota Surabaya sebe-
sar Rp 204,92 juta, sementara
kota Yogyakarta pada tahun
2023 masih sebesar Rp 122,95
juta. PDRB per kapita menjadi
salah satu ukuran kesejahter-
aan masyarakat.

Namun demikian, bila kita menya-
dari realita tersebut, maka kita dapat

karta dengan masyarakatnya yang
ramah, menjunjung tinggi nilai-nilai
kesederhanaan, dan saling tolong-
menolong, mulai menunjukkan karal -
ter-karakter individualistis yang lek: t
dengan masyarakat kota besar? Mari
kita lihat pemberitaan mengenai kast 3
bunuh diri. Berapa kali kita membaca
berita mengenai kasus bunuh dii
dalam satu tahun terakhir, dan coba ki
ta bandingkan, dengan lima atau sepr
luh tahun yang lalu. Pada tahun 2023,
terdapat 36 kasus bunuh diri di DIV
(Polda DIY), dengan jumlah terbanyak
pada rentang usia 20-40 tahun. Selain
itu, jumlal penderita’ jiwa

strategi untuk meminimal-
kan dampak negatif dari pembangun-
an, dan mendorong kesiapan kita seba-
gai masyarakat untuk menjadi lebih
tangguh menyongsong perubahan
yang akan semakin cepat terjadi. (*)
*)Pinkan Mariskania Pasuhuk,
Perencana Muda Badan Perencanadn
Pembangunan Daerah DIY.

(Persyaratan Menulis

Pemtaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH
Rakyat.

juga mengalami peningkatan dari
9.797 orang di tahun 2021 menjadi
10.245 orang di tahun 2023 (Dinas
Kesehatan DIY). Tentunya apabila ¢.-
analisis, terdapat faktor-faktor yang

jarang juga jukkan perilaku ti-
dak etis sebagai pengguna jalan.
Yogyakarta kota wisata, mendadak
menjadi jargon yang tidak lagi indah di

sebagai p bab bunuh diri | Yang ditulis serta jangan lupa me-
maupun gangguan jiwa, namun bisa | nampilkan  fotocopy - identitas. |
kita lihat bahwa masyarakat secara | Terimakasih. J
umum lami ikan tekanan e

redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
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